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ABSTRAK

Kelompok Peternak Tunas Mekar (KPTM) adalah kelompok peternak dari Koperasi Serba Usaha (KSU)
Tandangsari dengan komoditas sapi perah Friesian Holstein (FH) yang memiliki tujuan usaha untuk
memproduksi susu sapi dan pembibitan sapi perah. Salah satu permasalahan yang menyebabkan rendahnya
produksi susu di KPTM adalah rendahnya kualitas dan ketersediaan hijauan. Oleh karena itu, perlu dicari
alternatif hijauan yang memiliki keunggulan dalam biomasa serta tinggi kandungan protein dan serat, dengan
harapan dapat membantu memenuhi kebutuhan nutrien ternak. Salah satu hijauan yang memiliki keunggulan
dalam kandungan protein dan serat adalah rumput mulato (Brachiaria hybrid cv. Mulato) yang dilaporkan
memiliki kemampuan hidup pada musim kemarau yang baik, mudah dikembangbiakkan melalui anakan, dan
tingginya tingkat palatabilitas pada ternak ruminansia. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengenalkan dan menyebarluaskan potensi manfaat dari rumput mulato sebagai hijauan untuk sapi perah.
Metode pengabdian masyarakat adalah kegiatan penyuluhan dan pendampingan anggota kelompok dalam
pembelajaran budi daya rumput mulato. Kegiatan yang dilakukan diawali oleh tahap penjajakan, kemudian
dilaksanakan tahap penyuluhan, dan dilanjutkan dengan tahap pendampingan menggunakan platform daring
(grup Whatsapp). Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
anggota kelompok dalam budi daya rumput mulato. Hasil analisis kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 20
orang (90%) peserta memahami dengan baik seluruh materi pelatihan. Indikator keberhasilan kegiatan
pengabdian ini sebanyak 22 orang (100%) peternak berhasil menanam dan membudidayakan tanaman rumput
mulato. Dari kegiatan yang dilakukan, anggota KPTM mampu membudidayakan rumput mulato yang kemudian
akan diperbanyak untuk memenuhi kebutuhan hijauan sapi perah.

Kata kunci: budi daya, penyuluhan, rumput mulato, sapi perah
ABSTRACT

The Tunas Mekar Farmer Group (TMFG) is a group of farmers belong to dairy farming cooperation (KSU)
Tandangsari with the commodity of Friesian Holstein (FH) dairy cattle whose business objectives are to produce
cow's milk and breeding of dairy cows. One of the problems that may have caused the low milk production was
the result of the low quality and availability of the forage provided by the KPTM members. It is necessary to look
for forage alternatives that have advantages in biomass and protein and fiber content, in the hope that it can help
meet the nutritional needs of livestock. One of the forages that has advantages in protein and fiber content is
mulato grass (Brachiaria hybrid cv. Mulato) which is reported to have the ability to live in a good dry season,
easy to breed through tillers, and quite high palatability by ruminants. This community service is carried out to
introduce and disseminate the potential benefits of mulato grass as a potential forage source for dairy cows.
Community service activities are carried out with the exploratory stage, then the extension stage, and followed
by the mentoring stage using an online platform (Whatsapp group). Community service activities regarding the
potential of mulato grass as a forage for dairy cows were successfully implemented. With the enthusiasm of
extension participants, extension activities can increase the insight of farmers participating in the extension,
reflected in the success of farmers in planting and cultivating mulato grass.

Keywords: mulato grass; dairy cow; extension; cultivation
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PENDAHULUAN

Ternak ruminansia termasuk sapi perah, se-
cara alami memiliki kebutuhan akan pemenuhan
serat (khususnya selulosa) sebagai fraksi nutrien
utamanya. Hal ini disebabkan oleh adanya
kompartemen rumen dalam lambungnya, yang
memungkinkan adanya  aktivitas = mikro-
organisme rumen yang bersifat selulotitik dan
fibrolitik (Wang et al. 2019). Mikroorganisme
rumen yang bersifat selulolitik dan fibrolitik
tersebut membutuhkan selulosa sebagai sumber
nutrien untuk difermentasi di dalam rumen. Hasil
dari fermentasi selulosa oleh mikroorganisme
rumen ini adalah asam lemak terbang (volatile
fatty acids/VFA) yang menjadi sumber energi
bagi ternak ruminansia (Wanapat et al. 2015).
Bakteri di dalam rumen pun menjadi protein
mikrobial yang bermanfaat bagi ternak. Interaksi
di antara ternak ruminansia dan mikroorganisme
rumen ini kita kenal sebagai simbiosis mutua-
lisme karena keduanya saling membutuhkan.

Berdasarkan fenomena fisiologis dalam ru-
men tersebut, maka peran rumput sebagai
penyedia fraksi nutrien serat (selulosa) dan
penghasil asam asetat yang merupakan pre-
kursor pembentuk susu sangatlah penting bagi
ternak ruminansia, khususnya sapi perah.
Produktivitas dan kualitas susu sapi perah di-
tentukan oleh kualitas hijauannya (Liu et al.
2016), termasuk rumput. Rumput merupakan
salah satu faktor produksi yang terpenting untuk
diperhatikan baik kualitasnya maupun Kkeber-
lanjutan ketersediaannya agar produksi ternak
berada dalam tingkat optimal.

Produktivitas dari peternakan sapi perah
sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
ketersediaan rumput sebagai hijauan pakan
utamanya. Peternakan sapi perah milik rakyat
memiliki masalah dalam kualitas dan kuantitas
ketersediaan rumput, salah satunya terjadi pada
Kelompok peternak Tunas Mekar (KPTM). KPTM
adalah kelompok peternak dengan komoditas
sapi perah Friesian Holstein (FH) yang tergabung
ke dalam koperasi serba usaha (KSU) Tan-
dangsari, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten
Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Kelompok ini
memiliki tujuan usaha untuk memproduksi susu
sapi dan bibit sapi perah. Profil KPTM disajikan
pada Tabel 1.

Berdasarkan data terkait produksi susu, rata-
rata produksi susu harian di KPTM tergolong
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rata produksi susu harian sapi perah FH di Jawa
Barat, yaitu sebesar 13,9 kg/ekor/hari dengan
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Tabel 1 Profil kelompok peternak sapi perah Tunas
Mekar di Koperasi Serba Usaha Tandangsari,
Kabupaten Sumedang.

Profil kelompok peternak Keterangan
Tunas Mekar
Jumlah anggota 43 orang
Jumlah ternak 267 ekor
Jumlah laktasi I-VI

Jumlah ternak/petani Rata-rata 6 ekor
peternak

Jumlah sapi laktasi 111 ekor
Rata-rata produksi susu 12 kg/ekor/hari
harian

Luas kepemilikan lahan 1.600 m2/anggota

Sumber: Data Koperasi Serba Usaha Tandangsari
(September 2020)

masa laktasi ke [-V (Makin 2012). Salah satu dari
banyak faktor yang mungkin menyebabkan
rendahnya produksi susu ini adalah akibat
rendahnya kualitas dan ketersediaan hijauan
yang diberikan oleh para anggota KPTM.
Anggapan awal ini terkonfirmasi setelah di-
lakukannya penjajakan awal di KPTM melalui
wawancara dan kuesioner, dengan hasil bahwa
ransum yang biasa diberikan oleh para anggota
peternak KPTM hanya berupa jerami padi dan
rumput lapang (sangat jarang), Ketersediaan
rumput lapang pun sangat rendah Kkarena
keterbatasan lahan. Jerami padi yang didapat pun
diketahui memiliki kandungan lignin yang tinggi
dan selulosa yang rendah, menyebabkan
kualitasnya rendah pula.

Oleh karena rendahnya kualitas dan kuantitas
hijauan yang tersedia di KPTM, maka perlu dicari
alternatif hijauan yang memiliki keunggulan
dalam kandungan protein dan seratnya, dengan
harapan dapat membantu memenuhi kebutuhan
nutrien ternak. Salah satu hijauan yang memiliki
keunggulan dalam kandungan protein dan serat
adalah rumput mulato (Brachiaria hybrid cv.
Mulato) yang memiliki kandungan protein kasar
(PK) sebesar 10-13% dengan kecernaan bahan
kering (BK) sebesar 45-50% dan bahan organik
(BO) sebesar 48-52% (Maranatha et al. 2019).
Sementara Mutimura et al. (2017) melaporkan
bahwa rumput mulato pada umur tanam 60 hari
memiliki kandungan BO sebesar 871 g/kg DM,
kandungan protein kasar sebesar 173 g/kg DM,
dan kandungan neutral detergent fiber (NDF)
sebesar 398 g/kg DM. Lebih jauh lagi, Suardin et
al. (2014) melaporkan bahwa rumput mulato
memiliki kemampuan hidup pada musim
kemarau yang baik, mudah dikembangbiakkan
melalui anakan, dan palatabilitas oleh ternak
ruminansia yang cukup tinggi. Selain itu, Djaya
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(2014) melaporkan bahwa rumput mulato
superior dalam kualitas dan produktivitas, tahan
terhadap tekanan penggembalaan, kemampuan
pertumbuhan kembali (regrowth) yang baik,
dapat digunakan sebagai rumput potong atau
rumput gembala, palatabilitasnya sangat baik.

Menilik dari laporan-laporan penelitian ter-
sebut, potensi rumput mulato untuk digunakan
sebagai sumber hijauan cukup menjanjikan.
Informasi ini dirasa perlu untuk dibagikan
kepada masyarakat peternak, khususnya yang
berkarya di komoditas sapi perah. Oleh
karenanya, pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan untuk mengenalkan dan menyebar-
luaskan potensi dan manfaat dari rumput mulato
sebagai hijauan untuk sapi perah. Tujuan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah bertambahnya wawasan para anggota
peternak KPTM dalam kaitannya dengan potensi
sumber hijauan mulato.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi Dan Partisipan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di Kelompok Peternak Tunas
Mekar (KPTM), KSU Tandangsari, Kecamatan
Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, Provinsi
Jawa Barat. Partisipan dari kegiatan pengabdian
ini terdiri dari ketua dan pengurus KSU
Tandangsari, ketua dan pengurus serta anggota
kelompok Tunas Mekar. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan dilaksanakan selama enam bulan
mulai dari Juni-Oktober 2020.

Bahan dan Alat

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan
alat pengolah kata (Microsoft Office Word) dan
alat pengolah angka (Micorsoft Office Excel)
dalam komputer untuk keperluan penyusunan
leaflet

persuratan, kuesioner-kuesioner, dan

Penjajakan Penyusunan
dan dan
identifikasi eksplorasi
masalah di solusi yang
KPTM ditawarkan
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yang dibagikan kepada para peserta penyuluhan.
Oleh karena sedang berada dalam kondisi
pandemi Covid-19, aplikasi komunikasi daring
juga digunakan untuk melaksanakan komunikasi
dengan para peternak peserta penyuluhan, yaitu
menggunakan aplikasi Zoom Meeting. Selain itu,
digunakan juga alat komunikasi berupa telepon
pintar yang berisikan aplikasi-aplikasi, di
antaranya aplikasi komunikasi, seperti Whatsapp
dan email, juga aplikasi dokumentasi, seperti
kamera. Sebagai langkah konkret bagi para
peserta penyuluhan, dipersiapkan pula 75 bibit
tanaman rumput mulato untuk dibagikan kepada
para peserta penyuluhan untuk dibudidayakan.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan
melibatkan 22 orang sebagai perwakilan anggota
KPTM. Rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dengan tahapan dan
metode yang dijelaskan oleh Kusumo et al
(2020) dan Purba et al. (2020), seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Metode yang digu-
nakan adalah dalam bentuk kegiatan penyuluhan
pertanian yang dilakukan melalui beberapa
tahapan awal berupa penjajakan, tahap penyu-
sunan dan eksplorasi solusi yang ditawarkan,
tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan
penyebaran bibit rumput mulato, kemudian
dilakukan kegiatan pendampingan dan evaluasi.

e Tahap penjajakan

Kegiatan penyuluhan diawali dengan proses
penjajakan melalui wawancara dan penyebaran
kuesioner yang bertujuan untuk mengidentifikasi
masalah yang ada di KPTM (bulan Juli 2020).
Permasalahan yang ditemukan dibahas dalam
bagian hasil dan pembahasan dalam artikel ini.
Setelah masalah utama di KPTM telah ter-
identifikasi, maka kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilanjutkan dengan perumusan
solusi untuk menangani permasalahan tersebut.

Penyuluhan
dilanjutkan

dengan Pendampingan
pemberian budi daya
bibit rumput rumput mulato
mulato

Gambar 1 Tahapan kegiatan pendampingan Kelompok Ternak Tunas Mekar.
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e Tahap penyusunan dan eksplorasi solusi

yang ditawarkan

Tahap penyusunan dan eksplorasi solusi
dilaksanakan berdasarakan masalah yang telah
teridentifikasi dari tahap penjajakan. Tahap ini
dilaksanakan dengan cara diskusi internal tim
pelaksana pengabdian kepada masyarakat
(PKM). Berdasarkan hasil diskusi, disetujui bah-
wa untuk menyediakan solusi atas permasalahan
di KPTM, maka dilakukan penyusunan leaflet
yang memuat informasi tinjauan pustaka dan
percobaan mengenai keunggulan rumput mulato
dan cara budidayanya. Tim pelaksana pengab-
dian kepada masyarakat (PKM) telah mencoba
untuk memproduksi rumput mulato mulai dari
penyemaian benih hingga proses pemanenan
rumput, beserta pengukuran parameter-para-
meter produksinya, seperti teknis penyemaian,
frekuensi penyiraman, spesifikasi media tanam,
spesifikasi pupuk, intensitas penyinaran cahaya
matahari, dan teknis pemanenan rumput. Se-
luruh  informasi dari proses percobaan
penanaman rumput mulato tersebut dituangkan
ke dalam leaflet materi budi daya rumput mulato
sehingga diharapkan dapat menyediakan
informasi yang empiris dan komprehensif
(Gambar 2).

e Tahap penyuluhan

Pada tahap berikutnya, dilaksanakan pe-
nyuluhan di KSU Tandangsari secara daring
menggunakan Platform zoom meeting. Tahap

Gambar 2 Media penyuluhan berupa leaflet yang
berisikan materi teknis penanaman dan
budidaya rumput mulato.
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penyuluhan dilakukan dengan memberikan ma-
teri penyuluhan dari ahli hijauan dan tim ahli
yang telah berpengalaman mengkaji produksi
dan nutrien sapi perah. Selain materi penyuluhan
berupa slide power point, juga diberikan leaflet
budi daya rumput mulato sebagai sumber materi
penyuluhan. Pada kegiatan penyuluhan disam-
paikan potensi penanaman rumput mulato di
lahan milik peternak di Tunas Mekar. Kegiatan
diskusi berlangsung cukup aktif, banyak pe-
ternak bertanya terkait cara penanaman, cara
pemanenan hingga pemberiannya pada ternak.
Pada akhir pemberian materi dilakukan sesi dis-
kusi dengan memberikan pertanyaan langsung
kepada peternak terkait materi yang disam-
paikan untuk memastikan bahwa mitra paham
terhadap materi penyuluhan.

Tahap pengabdian ini kemudian dilanjutkan
dengan pemberian bibit rumput mulato. Pembe-
rian bibit diberikan kepada perwakilan anggota
KPTM dan pengurus KSU Tandangsari ini me-
rupakan bentuk nyata proses pengenalan rumput
mulato terhadap KPTM, untuk ditanam dan
dikembangbiakkan di lingkungan KPTM dan KSU
Tandangsari.

e Tahap pendampingan dan evaluasi

Tahap penyuluhan dilanjutkan dengan tahap
pendampingan dengan menggunakan fasilitas
daring yaitu Whatsapp group dan Zoom meeting
sebagai efisiensi komunikasi dan meminimalisasi
kontak langsung karena sedang berada dalam
situasi pandemi Covid-19. Pada tahap pendam-
pingan, para anggota KPTM bebas berkonsultasi
mengenai proses penanaman dan pemeliharaan
rumput mulato di dalam whatsapp group jika
terdapat permasalahan atau kendala di lapangan.
Proses pendampingan ini terus berlangsung
hingga para anggota KPTM dapat melakukan
panen rumput mulato. Evaluasi kegiatan dila-
kukan dengan cara membandingkan tingkat
wawasan dari para anggota peternak sebelum
dan setelah dilakukan penyuluhan melalui
diskusi. pre-test dan post-test dilakukan untuk
mengukur pemahaman peserta sebelum dan
setelah materi disampaikan. Pengisian pre-test,
post-test, dan evaluasi dilakukan melalui laman
Google form. Hasil yang diperoleh kemudian
diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Pada
tahap ini juga diperoleh data mengenai kepuasan
program penyuluhan yang telah dilaksanakan
dengan menggunakan survei kepuasan para
peserta. Survei dilaksanakan dengan mem-
bagikan kuesioner secara daring (Google form)
kepada para peserta untuk mengetahui sejauh
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mana kepuasan para peserta terhadap kegiatan
penyuluhan yang telah dilaksanakan. Kuesioner
yang telah dibuat memuat 5 pertanyaan se-
derhana yang menyangkut aspek kepuasan dan
pemahaman mengenai materi keunggulan rum-
put mulato beserta cara budidayanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Penjajakan

Kegiatan awal pengabdian dilakukan sebagai
penjajakan yang dilakukan melalui komunikasi
dengan pengurus KSU dan anggota kelompok
peternak yang dipilih pengurus berdasarkan
permasalahan yang dihadapi. Tahapan pen-
jajakan dilakukan untuk mengetahui kondisi,
situasi, dan profil dari kelompok peternak objek
penyuluhan (dalam hal ini, KPTM). Wawancara
dilakukan dengan menggunakan kuesioner pada
beberapa peternak dan pengurus KSU
Tandangsari. Keseluruhan responden adalah
sebanyak 10 orang.

Berdasarkan hasil penjajakan, beberapa per-
masalahan yang telah teridentifikasi di lapangan
di antaranya adalah terkait rendahnya produksi
susu, kualitas susu, kesehatan sapi, dan masalah
limbah peternakan yang belum dapat teratasi
dengan baik. Para peternak dan koperasi sangat
menyoroti masalah terkait rendahnya produksi
susu akibat dari belum tercukupinya kebutuhan
pakan terutama hijauan. Rendahnya kualitas dan
kontinuitas hijauan utama (rumput) untuk
ternak sapi perah yang dimiliki oleh para anggota
peternak terjadi pada saat musim kemarau.
Masalah lain yang ditemui adalah rendahnya
kualitas dan kuantitas susu dari sapi perah yang
dimiliki oleh para peternak yang sangat terkait
dengan kualitas hijauan itu sendiri. Selanjutnya,
ditemukan juga masalah rendahnya tingkat
kesehatan sapi perah sehingga produktivitasnya
tidak mencapai tingkat yang optimal. Oleh
karenanya, diketahui bahwa kelompok Tunas
Mekar merupakan salah satu kelompok peternak
KSU Tandangsari yang memiliki produksi susu
terendah dan memiliki permasalahan terkait
kesehatan ternak. Berdasarkan beberapa ma-
salah tersebut, diperoleh akar masalah, yaitu
terdapatnya kekurangan asupan nutrien yang
diberikan kepada sapi perah, oleh karenanya
fokus dari kegiatan ini adalah menyediakan
solusi bagi akar masalah tersebut.

KPTM beranggotakan 43 orang peternak
dengan (69% pria, 31% wanita; Gambar 3), yang
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seluruhnya tinggal di Desa Cipacing, Kecamatan
Tanjungsari, Kabupaten Sumedang. Total po-
pulasi sapi perah strain Friesian Holstein (FH)
yang dimiliki oleh seluruh anggota peternak di
KPTM berjumlah 267 ekor (pada September
2020). Jika dirata-ratakan, setiap anggota
peternak di KPTM memiliki 6 ekor sapi dengan
sebaran proporsinya digambarkan pada Gambar
4. Dari keseluruhan populasi, sapi yang berada
dalam masa laktasi (ke I-VI) berjumlah 111 ekor,
dengan rata-rata produksi susu harian sebanyak
12 kg/ekor /hari.

Lebih lanjut, diketahui bahwa para anggota
peternak KPTM menggunakan hijauan berupa
rumput lapangan dan jerami padi yang memiliki
kualitas rendah dan ketersediaannya yang tidak
kontinu. Guna mengimbangi kekurangan nutrien
dari hijauan dan konsentrat, para anggota
peternak KPTM memberikan bahan pakan lain
seperti ampas tahu dan sisa bubuk kue kepada
sapi-sapi yang dimilikinya. Meskipun baik, hal ini
belum berdampak secara optimal pada proses
produksi susu sapi perah, tercermin dari belum
meningkatnya rata-rata produksi susu harian
pada sapi perah yang dimiliki oleh para anggota
peternak KPTM. Para anggota peternak KPTM
juga telah mencoba untuk mengawetkan hijauan
dengan cara pembuatan silase, namun dirasa

Jenis kelamin anggota KPTM

—

=L =P

Gambar 3 Proporsi anggota kelompok peternak
Tunas Mekar berdasarkan jenis kelamin.

Proporsi anggota kelompok peternak Tunas
Mekar berdasarkan jumlah kepemilikan
ternak

2,5% 5.0%

= 1-5 ekor = 6-10 ekor = 11-15 ekor = 16-20 ekor

Gambar 4 Proporsi anggota kelompok peternak
Tunas Mekar berdasarkan jumlah
kepemilikan ternak.
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tidak optimal dikarenakan ketersediaan bahan
baku hijauan yang tidak berkelanjutan.

Tahap Penyusunan dan Eksplorasi Solusi
yang Ditawarkan

Setelah masalah berhasil teridentifikasi, ke-
mudian dilaksanakan perancangan solusi dan
koordinasi dengan pihak KPTM mengenai pen-
jadwalan penyuluhan. Penyuluhan tidak se-
penuhnya dilakukan secara tatap muka
dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 yang
membatasi kegiatan-kegiatan yang melibatkan
massa yang besar. Hasil diskusi dengan pengurus
KSU, maka diputuskan untuk melakukan
kegiatan penyuluhan dan pengabdian secara
luring dengan pembatasan kehadiran peserta
penyuluhan. Salah satu upaya penyuluhan untuk
menyelesaikan permasalahan peternak KPTM,
maka dibuatlah modul, materi dan leaflet yang
berisi panduan untuk proses budidaya rumput
mulato.

Penyusunan leaflet tersebut didasarkan pada
hasil proses percobaan penyemaian benih
mulato yang dilakukan oleh tim PKM. Ber-
dasarkan proses percobaan, didapat hasil bahwa
benih mulato dapat berkembang dengan baik jika
dilakukan perendaman dengan air terlebih
dahulu semala kurang lebih 24 jam. Kemudian,
benih disemai di media tanah yang subur tetapi
tidak terlalu basah untuk menghindari adanya
kontaminasi jamur. Kemudian, benih sudah
mulai mengeluarkan daun pada 3-4 hari setelah
penyemaian, dan dapat dipindahkan ke dalam
media yang lebih besar di dalam polybag setelah
berumur 7-14 hari setelah penyemaian.

Tahap Penyuluhan dan Penyebaran Bibit
Kegiatan utama dari pengabdian ini adalah
kegiatan penyuluhan yang disertai pelatihan
singkat dilaksanakan dengan cara ceramah
mengenai penyampaian latar belakang dan per-
masalahan yang ingin diselesaikan. Pemberian
materi dilakukan oleh tiga orang dosen yang
memiliki kompetensi dalam menawarkan solusi
terkait produksi dan nutrien termasuk penye-
diaan hijauan pakan ternak. Penyuluhan diawali
dengan diskusi (pre-test) mengenai perma-
salahan utama yang didapat saat penjajakan serta
diskusi langsung dengan peternak, yaitu menge-
nai rendahnya kualitas hijauan di KPTM dengan
ketersediaannya yang tidak berkelanjutan dan
tidak stabil. Solusi yang diajukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan
memperkenalkan potensi rumput mulato hybrid
II yang memiliki kualitas yang baik serta potensi
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produksi yang tinggi walaupun ditanam pada
ketinggian yang rendah dan kualitas tanah yang
terbatas. Kondisi tanah dan iklim di Kecamatan
Tanjungsari cukup beragam karena kontur tanah
yang juga tidak sama pada setiap wilayah. Namun
berdasarkan kajian yang dilakukan terkait
potensi penanaman rumput mulato di wilayah
KPTM, dirasa cukup berpotensi. Kegiatan
penyuluhan dilanjutkan dengan pertemuan tatap
muka dengan jumlah peserta yang dibatasi. Pada
kegiatan tatap muka ini kemudian diserahkan
sejumlah bibit rumput mulato untuk dimulai
dibudidayakan di lingkungan KPTM dan KSU
Tandangsari.

Acara penyuluhan dihadiri oleh ketua dan
pengurus KSU serta perwakilan anggota KPTM
dengan antusiasme yang tinggi. Oleh karena
terdapat pembatasan peserta yang hadir, maka
pada kegatan penyuluhan ini dihadiri oleh 5
orang sebagai perwakilan dari kelompok
peternak. Namun demikian, proses penyuluhan
dilanjutkan dengan tahap pendampingan secara
daring (menggunakan Whatsapp dan Zoom
meeting) yang mengikutsertakan lebih banyak
anggota kelompok peternak. Adapun materi yang
disampaikan dalam sesi ceramah adalah
mengenai teknis budi daya rumput mulato yang
didukung dengan rangkuman materi berupa
leaflet yang dibagikan kepada seluruh hadirin
(Gambar 2). Materi mengenai budi daya rumput
mulato merupakan hasil dari percobaan secara
langsung produksi rumput mulato yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Secara garis besar,
leaflet budi daya rumput mulato tersebut
memuat a) Proses pemilihan dan persiapan
benih; b) Proses persiapan dan spesifikasi media
tanam beserta pupuknya; c) Proses perawatan
rumput, frekuensi penyiraman, dan intensitas
cahaya matahari yang dibutuhkan; dan d) Fase-
fase produksi dan panen.

Seperti yang telah dilaporkan oleh Suardin et
al. (2014), rumput mulato memiliki kemampuan
hidup pada musim kemarau yang baik, mudah
dikembangbiakkan melalui anakan, dan pa-
latabilitas oleh ternak ruminansia yang cukup
tinggi. Selain itu, Djaya (2014) melaporkan
bahwa rumput mulato superior dalam kualitas
dan produktivitas, tahan terhadap tekanan
penggembalaan, kemampuan pertumbuhan
kembali (regrowth) yang baik, dapat digunakan
sebagai rumput potong atau rumput gembala,
palatabilitasnya sangat baik. Lebih jauh lagi,
Brandan et al. (2017) melaporkan bahwa
tanaman rumput mulato dapat juga difungsikan
sebagai tanaman pelindung (cover crop) bagi
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tanaman lain, dengan keunggulan untuk me-
mulihkan sifat biokimia tanah sehingga
meningkatkan kesuburan tanah. Ketika di-
bandingkan dengan rumput lai (semisal rumput
Bahia), mulato memiliki kecernaan bahan
organik yang lebih baik (Inyang et al. 2010).
Keunggulan-keunggulan tersebutlah yang mem-
buat rumput mulato menjadi menarik untuk
dikembangbiakkan lebih intensif.

Acara penyuluhan yang diselenggarakan
memantik banyak diskusi dari para anggota
peternak KPTM. Setelah pemaparan materi
selesai dilaksanakan, acara kemudian dilanjutkan
dengan sesi diskusi kelompok terarah (Focus
Group Discussion/FGD) seperti yang telah
dipaparkan oleh (Ruhiyat et al. 2020). Anggota
peternak KPTM sangat antusias mengikuti sesi
FGD, sehingga banyak bertanya mengenai teknis
penanaman dan budi daya rumput mulato.
Anggota peternak juga merasa yakin akan
keunggulan produksi yang dimiliki oleh rumput
mulato. Pada akhir acara penyuluhan, terdapat
sesi penyerahan bibit rumput mulato siap tanam
yang diwajibkan untuk ditanam dan dibudi-
dayakan oleh para anggota peternak KPTM
(Gambar 5). Proses penanaman dan budi daya
rumput mulato ini dipantau dan didampingi
dalam tahap pendampingan.

Tahap Evaluasi dan Pendampingan

Tahap pendampingan berlangsung setelah
berakhirnya acara penyuluhan dengan meng-
gunakan whatsapp group bersama para anggota
KPTM (Gambar 6). Tahap ini bertujuan untuk
menjamin seluruh bibit yang diserahkan kepada
perwakilan anggota KPTM ditanam dan di-
budidayakan. Proses konsultasi budi daya mulato
melalui whatsapp group ini cukup efektif dan
efisien. Para anggota KPTM tidak sungkan untuk
bertanya jika menemui kendala dan per-
masalahan di lapangan. Kegiatan pendampingan
ini merupakan salah satu upaya pengukuran
keberhasilan dari kegiatan penyuluhan yang
dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil pemantauan melalui
Whatsapp group tersebut, pada anggota KPTM
berhasil membudidayakan bibit rumput mulato
yang disediakan melalui media polybag terlebih
dahulu (Gambar 7). Bahkan, beberapa anggota
menyebarluaskan lagi anakan rumput mulato
tersebut dan ditanam di tempat lain oleh
kenalannya. Penyebarluasan informasi ini dirasa
telah mencapai tujuan karena anggota KPTM
dapat membudidayakan rumput mulato.
Terdapat 22 orang anggota peternak yang ber-
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Gambar 5 Proses serah terima bibit mulato pada akhir
acara penyuluhan.

Add group description

Media, links, and docs

Mute notifications

Gambar 6 Whatsapp group sebagai media komunikasi
proses pendampingan budidaya rumput
mulato.

gabung ke dalam Whatsapp group ini, dan
seluruhnya aktif berdiskusi jika memiliki
pertanyaan. Peternak melaporkan pertumbuhan
mulato dalam satu bulan dengan mengirimkan
foto-foto anakan dari bibit rumput mulato yang
diberikan. Dalam waktu satu bulan anakan yang
dihasilkan sebanyak 4-6 anakan. Selain itu,
seluruh bibit yang diberikan kepada peternak
berhasil tumbuh dan dibudidayakan seluruhnya
(100%) oleh para peternak. Proses pen-
dampingan terus berlangsung untuk menjamin
produksi rumput mulato dapat ditingkatkan
menjadi lebih tinggi lagi, agar ketersediaannya
dapat terjamin.

Hasil evaluasi dan monitoring terhadap
pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya
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peningkatan pengetahuan anggota kelompok
dalam menghasilkan jumlah anakan dari bibit
mulato yang diberikan. Hasil angket/kuesioner
menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang anggota
(90,9%) peserta memahami dengan baik seluruh
materi pelatihan, sedangkan sebanyak 2 orang
(9,1%) cukup memahami seluruh materi yang
diberikan (Tabel 2). Tingkat kepuasan peserta
pengabdian menunjukkan bahwa sebanyak 16
orang (73%) merasa sangat puas dan sebanyak 6
orang (27%) merasa puas. Peserta merasa puas
karena seluruh materi pelatihan yang diberikan
mudah dipahami dan disertai dengan praktik
langsung untuk membudidayakan rumput
mulato secara mandiri sehingga meningkatkan
pemahaman anggota peternak. Tingkat ke-
berhasilan kegiatan pengabdian ini ditentukan
oleh faktor pendukung dan juga faktor peng-
hambat yang menjadi kendala bagi tim penyuluh
dan juga anggota kelompok peternak.

Faktor Pendukung

Kegiatan pengabdian ini direncanakan dan
dirancang sesuai kesepakatan ketua dan peng-
urus KSU Tandangsari, para anggota peternak
Tunas Mekar dan Tim PKM UNPAD, sehingga
petani

partisipasi peternak dan juga para
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pengurus di KSU sangat baik. Kegiatan ini
merupakan kelanjutan dari kegiatan pengabdian
yang dilakukan di kelompok Tunas Mekar dari
tahun 2018 hingga sekarang. Kegiatan ini
mendapat dukungan penuh dari Ketua KSU
Tandangsari, petani, peternak, dan masyarakat.

Faktor Penghambat

Penyediaan baik benih/biji ataupun bibit
rumput Mulato hybrid Il masih terbatas. Perlu
pen-dampingan secara intensif bagi peternak,
terutama bagi petani-peternak yang tidak
memiliki lahan cukup untuk menanam rumput
secara mandiri.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai potensi rumput mulato sebagai hijauan
untuk sapi perah berhasil dilaksanakan. Dengan
antusiasme peternak peserta penyuluhan, kegia-
tan penyuluhan dapat meningkatkan wawasan
peternak peserta penyuluhan, tercermin dari
berhasilnya peternak untuk menanam dan
membudidayakan tanaman rumput mulato. Para
anggota KPTM terus didampingi dengan tujuan

Gambar 7 a) Rumput pulato yang berhasil ditanam oleh para peternak anggota kelompok peternak Tunas Mekar
pada media tanam polybag dan b) Perbanyakan anakan tanaman rumput Mulato.

Tabel 2 Hasil evaluasi pemahaman peserta melalui rangkaian pre-test dan post-test.

Baseline Pencapaian

Indikator

(Pre-test) sebelum
kegiatan penyuluhan

(Post-Test)
setelah kegiatan penyuluhan

Pengetahuan tentang jenis, morphologi
dan karater pertumbuhan rumput
mulato

Pengetahuan peternak mengenai potensi
rumput mulato sebagai sumber hijauan
ruminansia

Pengetahuan peternak
budidaya rumput mulato

mengenai

Sedikit tahu (10% dari peserta)

Sedikit tahu (10% dari peserta)

Sedikit tahu (10% dari peserta)

Meningkat 90% dari peserta

Meningkat 90% dari peserta

Meningkat 90% dari peserta
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untuk meningkatkan lagi tingkat produksi
rumput mulato sehingga keberlanjutannya dapat
terjamin. Di dalam tahap pendampingan, para
peserta dapat melakukan diskusi secara bebas
terkait permasalahan yang mungkin timbul di
lapangan ketika membudidayakan rumput mu-
lato. Berdasarkan pelaporan dari grup Whatsapp
pada tahap pendampingan, seluruh bibit yang
diberikan kepada para peternak berhasil tumbuh
(100%), bahkan, para peternak berhasil mem-
buat secara rata-rata 4—6 anakan dari setiap bibit
tanaman yang diberikan. Keberlanjutan program
mengenai penyebar luasan potensi dan budidaya
rumput mulato perlu terus dilaksanakan, khu-
susnya untuk meningkatkan kualitas dan kualitas
benih/bibit rumput mulato sehingga semakin
banyak peternak dapat menggunakan mulato
sebagai alternatif hijauan untuk ternaknya.
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